
Jurnal STATOR Volume 5 Nomor 1, Juni 2022 

33 

 

 

 

PENINGKATAN PENGETAHUAN SISWA MENGENAI PEMILAHAN SAMPAH 

BERDASARKAN KARAKTERISTIK DAN SIFATNYA  

 

Yeny Dhokhikah1, Ririn Endah Badriani1, Sri Sukmawati2 

 
1 Staf Pengajar Program Studi Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik - Universitas Jember  

2 Staf Pengajar Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik - Universitas Jember  

Jalan Kalimantan 37, Jember, 69121 

 Email: yeny.teknik@unej.ac.id 

 

ABSTRAK 

 
Sampah dapat minimbulkan dampak yang buruk terhadap kesehatan dan lingkungan, sehingga diperlukan 

pengelolaan sampah yang baik. Keberhasilan pengelolaan sampah diperlukan kerja sama  yang baik antara 

pemerintah, industri dan masyarakat. Peningkatan partisipasi masyarakat dapat dilakukan dengan 

meningkatkan pengetahuan mengenai dampak yang ditimbulkan oleh sampah dan cara pengelolaannya 

khususnya cara pemilahan sampah kepada siswa sekolah dasar melalui penyuluhan. Berdasarkan survey 

pendahuluan diketahui bahwa siswa SDN Sumbersari 3 Jember masih belum dapat  membedakan antara 

sampah basah dan sampah kering dengan benar sehingga tong sampah untuk sampah basah dan tong 

sampah untuk sampah kering berisi  sampah kering. Kegiatan pengabdiaan masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang benar kepada siswa SD tentang karakteristik sampah padat rumah tangga 

dan sejenis rumah tangga untuk membeagar dapat melakukan pemilahan  sampah padat rumah tangga 

berdasarkan karakteristiknya. Metode pelaksanaan pengabdian meliputi tahap persiapan dengan melakukan 

wawancara kepada Kepala Sekolah SDN Sumbersari 3 Jember dan survei lapangan, pelaksanaan 

pemaparan dan evaluasi.. 
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PENDAHULUAN 

Sampah merupakan salah satu masalah dunia  

sehingga diperlukan pengelolaan sampah yang baik. 

Perkiraan produksi sampah Indonesia tahun 2020 

sebesar 538815,5 ton/ hari ditambah 14486,87m3/hari 

(dikarenakan beberapa kota menggunakan satuan ton 

dan ada yang menggunakan satuan m3) dan sampah 

yang terangkut sebesar 340515,2 ton/hari ditambah 

9907,8 m3/hari, atau  ±63- 68% dari total timbulan 

sampah sehingga ada 32-37% yang dikelola mandiri 

[1].  

Berdasarkan hasil survei ke lokasi TPA 

Pakusari dan wawancara bersama Kepala TPA 

Pakusari pada Bulan Desember 2021  diperoleh bahwa 

jumlah timbulan sampah di seluruh wilayah 

Kabupaten Jember mencapai 1.268.364,6 kg atau 

sama dengan 1268 ton/hari dengan asumsi setiap 

orang menghasilkan sampah setiap harinya  sebesar 

0,5 kg/hari. Sedangkan timbulan sampah yang 

dikelola oleh DLH Kabupaten Jember sebesar ± 300 

ton/hari atau sekitar 23% dari total timbulan sampah 

Kabupaten Jember setiap harinya, sehingga 77% atau 

968 ton/hari sampah dikelola mandiri oleh masyarakat 

melalui bank sampah, dibakar, atau dibuang 

sembarangan misal di jalan atau sungai, sehingga 

diperlukan adanya pengelolaan sampah yang baik. 

Keberhasilan pengelolaan sampah memerlukan kerja 

sama yang baik antara pemerintah, industri dan 

masyarakat. Kerja sama tersebut dapat dilakukan 

melalui partisipasi masyarakat untuk menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar. Akan tetapi hal tersebut 

tidaklah mudah, terutama untuk anak di usia dini yang 

seringkali kita temui masih membuang sampah tidak 

pada tempatnya. Salah satu hal yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan  

menumbuhkan sifat peduli pada lingkungan sejak anak 

usia dini.  

SDN Sumbersari 3 Jember terletak di 

Kelurahan Sumbersari Kecamatan Sumbersari 

Kabupaten Jember.SDN Sumbersari 3 berdiri sejak 

tahun 1980 dengan jumlah kelas sebanyak 6 dan jumlah 

murid sebanyak 180 siswa. Saat ini SDN Sumbersari 3 

Jember memiliki tiga kelas parallel (a, b dan c) untuk 

tiap tingkatannya, total kelas ada 18 buah dan jumlah 

murid saat ini sebanyak 541 siswa. Pengetahuan murid 

tentang karakteristik sampah padat rumah tangga baru 

sebatas teori.Murid masih belum memahami secara 

tepat dan benar karakteristik sampah padat rumah 

tangga.Pelajaran di sekolah dasar tentang sampah padat 

rumah tangga masih belum dibahas dengan rinci dan 

benar.Banyak hal yang kurang dipahami oleh siswa 

tentang sifat, ciri-ciri, jenis penanganan yang tepat 

untuk sampah padat rumah tangga.Bahkan yang 

tampak sehari-hari pembuangan sampah dilakukan 

secara tercampur antara sampah yang mudah terurai 

(sampah basah) dengan sampah yang sulit atau tidak 

dapat terurai (sampah kering).Selain itu, sampah padat 

rumah tangga ada juga yang bersifat B3 (Bahan 
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Beracun dan Berbahaya).Sampah B3 memiliki sifat 

yang khas dan penganan yang khusus juga. SDN 

Sumbersari 3 Jember sudah tertata dengan baik dan 

rapi. Tempat pembuangan sampah ada dua macam, 

yang selanjutnya disebut tong sampah, yaitu tong 

sampah kering (bagian luar dicat warna kuning) dan 

tong sampah basah (bagian luar dicat warna hijau). 

Kedua tong tersebut diletakkan berdampingan di tiap 

sisi luar halaman sekolah, dengan dipasang pada besi 

penopang. Tong sampah tersebut tampak terawat rapi 

dan rutin dicuci. Tong sampah tersebut masing-

masing memiliki tutup, sehingga tidak dihinggapi 

serangga (misalnya lalat). Namun saat dilihat isi tong 

sampah tersebut tampak isinya sama yaitu sampah 

kering semua, meskipun tong sampah tersebut 

diperuntukkan sampah basah.  

Berdasarkan analisis kondisi yang ada, siswa 

di SDN Sumbersari 3 Jember menunjukkan 

pentingnya diadakan penyuluhan dan bimbingan 

terhadap siswa tentang karakteristik sampah padat 

rumah tangga. Adanya kegiatan penyuluhan sekaligus 

bimbingan terhadap siswa kelas 5 SD diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang tepat tentang 

sifat, ciri-ciri dan penanganan sampah padat rumah 

tangga. Selain itu, pemahaman yang baik di usia dini 

tentang sampah padat rumah tangga diharapkan 

mampu mengubah kebiasaan siswa untuk tidak 

membuang sampah sembarangan.  

Kegiatan pengabdiaan masyarakat bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang benar tentang 

karakteristik sampah padat rumah tangga dan sejenis 

rumah tangga melalui pelatihan sederhana untuk 

membedakan sampah padat rumah tangga 

berdasarkan karakteristiknya dan selanjutnya dapat 

ditentukan metode penanganan yang tepat sesuai 

dengan sifat dan ciri sampah padat tersebut. 

Kegiatan pengabdian  diharapkan siswa 

mampu membedakan sampah rumah tangga dan  

sampah sejenis rumah tangga berdasarkan sifat, ciri 

dan mampu menentukan cara penanganan yang tepat 

sampah padat rumah tangga tersebut. Selain itu, 

kegiatan pengabdian ini dapat memberikan kesadaran 

dan kepedulian sejak dini yang pada usia belajar 

tentang karakteristik dan penanganan sampah padat 

rumah tangga, sehingga untuk kedepannya mereka 

memiliki perilaku yang baik dalam menangani 

sampah padat rumah tangga.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan meliputi tahap 

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.  

1. Tahap persiapan 

Kegiatan pengabdian diawali dengan melakukan 

wawancara bersama Kepala Sekolah perihal 

kebiasaan siswa untuk membuang sampah pada 

tempatnya yang ada di sekolah tersebut. Selain itu, 

melakukan survei lapangan sangat diperlukan untuk 

mengetahui secara langsung kebiasaan siswa perihal 

membuang sampah sesuai wadahnya (sampah basah 

dan sampah kering). 

 

2. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan penyuluhan dalam 

bentuk pemaparan tentang karakteristik sampah dan 

pemilahan sampah padat rumah tangga. 

 

3. Tahap evaluasi 

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan cara memberikan 

post test yang berisikan soal tentang persoalan 

karakteristik dan cara pemilahan sampah padat rumah 

tangga. Dari hasil evaluasi tersebut dapat diperoleh 

beberapa siswa yang memiliki pemahaman baik 

terhadap materi yang diberikan. Mereka yang 

memiliki pemahaman yang baik akan diberi reward 

sesuai dengan tingkatan nilainya. 

HASIL DAN DISKUSI  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 

Sekolah  SDN Sumbersari 3 Jember dan survei 

lapangan diperoleh bahwa siswa membuang sampah 

tanpa memperhatikan jenis sampahnya sehingga tong 

sampah basah  berwarna hijau dan tong sampah kering 

berwarna kuning berisi sama yaitu sampah kering. 

Kondisi tong sampah yang ada di SDN Sumbersari 3 

Jember ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( a ) Tong sampah basah ( b) Tong sampah kering 

 

 

 

 

 

 

(c ) Kondisi tong sampah saat survey 

Gambar 1 Kondisi tong sampah di SDN Sumbersari 3 

Jember (Dokumentasi Pribadi) 

 

Kegiatan pengabdian dilakukan penyuluhan 

berupa pemaparan mengenai pemilahan sampah dan 

dilengkapi dengan pemutaran video. Kegiatan 

dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dengan tiap 

pertemuan pada kelas yang berbeda yaitu pertemuan 

pertama dilakukan di ruang kelas 5A yang dihadiri 90% 

siswa, pertemuan kedua di kelas 5B dengan kehadiran 

80% siswa dan pertemuan ketiga di kelas 5C yang 

dihadiri oleh seluruh siswa. Kegiatan pada tiap 

pertemuan terdiri atas perkenalan, pre test, pemaparan 

dan tanya jawab, dan evaluasi berupa post test.    

Perkenalan kepada siswa dengan tujuan siswa 
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mengetahui manfaat diselenggarakan kegiatan 

pengabdian oleh tim pengabdian dari Prodi Teknik 

Lingkungan Universitas Jember. evaluasi berupa post 

test.    Selanjutnya dilakukan pretest untuk mengukur 

tingkat pemahaman dan pengetahuan siswa tentang 

pengelolaan sampah terutama karakteristik sampah, 

pemilahan sampah dan konsep 3R. Kegiatan inti dari 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah pemaparan.  

Adapun pelaksanaan kegiatan pengabdian disajikan 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pemaparan oleh Tim 

Pengabdian (Dokumen Pribadi) 

 

Pemaparan yang disampaikan terkait materi  

pengertian sampah rumah tangga, karakteristik 

sampah rumah tangga, komposisi sampah rumah 

tangga, dampak buruk sampah terhadap lingkungan 

serta  konsep pengelolaan sampah khususnya 

pemilahan sampah dan pengurangan sampah.  

Sampah adalah sesuatu berwujud/berbentuk 

padat yang tidak digunakan/ dipakai lagi [2]  dan harus 

dikelola dengan baik agar tidak membahayakan bagi 

kesehatan dan lingkungan [3]. Sumber sampah berasal 

dari kegiatan manusia antara lain dari rumah tangga, 

industri, kantor, komersial, pasar, bangunan gedung 

dan jalan [2]. Sampah berdasarkan sifatnya  terdiri atas 

(a) sampah organik berupa sayuran, sisa makanan, 

daun kering, bangkai, kotoran hewan adalah sampah 

yang dapat/mudah didegradasi/diuraikan oleh 

mikroorganisme;  (b) sampah anorganik seperti 

plastik, kertas, kaca memiliki sifat tidak dapat atau 

sulit didegradasi;  (c) sampah B3 (beracun dan 

berbahaya) seperti limbah industri/pabrik, rumah 

sakit. Sampah B3 juga banyak dijumpai di rumah 

tangga misalnya baterai bekas, lampu listrik, sampah 

elektronik. 

Beberapa dampak buruk akibat sampah tidak 

dikelola dengan baik dan atau dibuang sembarangan 

antara lain: (1) bagi kesehatan yaitu menjadi sarang 

lalat, demam berdarah yang disebabkan adanya kaleng 

bekas berisi air hujan, luka terkena benda tajam, 

gangguan psikosomatis; dan untuk sampah B3 seperti 

obat-obatan kedaluarsa, baterai bekas bersifat 

toksik/beracun dan mudah meledak,popok bayi bersifat 

infeksius, kaleng semprot bekas bersifat mudah 

terbakar, pembersih kamar mandi bersifat korosif, 

lampu, barang elektronik bersifat beracun, 

karsinogenik. Penyakit yang timbul akibatkan 

penanganan sampah yang kurang baik yaitu penyakit 

tifus dengan demam sore/malam, mual muntah, nyeri 

di ulu ati, diare/susah buang air besar; diare dengan 

gejala sakit perut,tinja mengeluarkan darah; demam 

berdarah dengan gejala demam, keluar bintij-bintik 

merah, sakit kepala/pusing, sakit pinggang; cacingan 

dengan cirisakit perut mual gatal pada dareah dubur (2) 

bagi lingkungan yaitu adanya sampah yang dibuang 

sembarangan menjadi kurang indah dan bau busuk, 

saluran air tersumbat oleh sampah dan apabila hujan 

deras mengakibatkan terjadinya banjir, pembakaran 

sampah sembarangan juga menyebabkan pencemaran 

udara [4], [5]. 

 UU RI Nomor 18 Tahun 2008 [6] 

menjelaskan bahwa pengelolaan sampah terdiri atas 

pengurangan sampah dan penanganan sampah.[7], [3]. 

Pengurangan sampah merupakan tindakan preventif 

dalam pengelolaan sampah yaitu dengan 

meminimalkan jumlah timbulan sampah mulai dari 

sumber penghasil sampah dengan konsep 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle). Reduce dapat dilakukan dengan 

membeli atau memiliki sesuatu sesuai dengan 

kebutuhan berdasarkan skala prioritas pemenuhannya 

dan bermanfaat, mengupayakan siswa membawa bekal 

makanan dan minuman dari rumah dengan 

menggunakan wadah yang dapat dipakai berulangkali, 

Keberhasilan penerapan 3R tidak terlepas dari peran 

serta masyarakat termasuk siswa.  

Penanganan sampah terdiri atas pemilahan 

dengan cara pengklasifikasian dan pemisahan sampah 

berdasarkan sifat dan jenisnya; pengumpulan sampah 

dari produsen sampah ke TPS/TPST; pengangkutan 

dari produsen sampah atau TPS ke TPA; pengolahan 

sampah dan pemrosesan akhir sampah. Beberapa 

metode pengolahan sampah antara lain: 

1. Pengolahan sampah organik menjadi pupuk 

kompos [8], [9], pakan ternak [10], [11], kain dari 

serat pisang [12], kertas dari ampas tahu [13] , [14]. 

Produk hasil pengolahan sampah organic 

ditampilkan pada Gambar 3.  

2. Pengolahan sampah anorganik dengan 

memanfaatkan kembali barang menjadi barang 

seperti tas dari bungkus makanan [15], celengan 

dari kaleng bekas [16], hiasan dari Styrofoam 

bekas, lampu dari botol bekas. Hasil pengolahan 

sampah anorganik disajikan pada Gambar 4. 

 

Setelah pemaparan dilakukan sesi tanya 

jawab. Para siswa tampak antusias mengikuti kegiatan. 

Hal ini dibuktikan pada setiap kelas ada sekitar 20 

sampai 30 % siswa  aktif bertanya dan mejawab 

pertanyaan dari tim pengabdian dengan baik dan 

benar. Tim pengabdian memberi reward kepada 20 

sampai 30% siswa yang mampu menjawab pertanyaan 

dengan benar seperti terlihat pada Gambar 5. 
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(a) Pupuk kompos [9]  (b) Pakan ternak [10]  

 

 

© Kain dari serat pisang 

[12] 

(d) Kertas dari ampas 

tahu [14]  

 

Gambar 3 Pengolahan Sampah Organik 

 

 

 

 
 

(a) Tas dari bungkus 

makanan [Sudarwati 

et al, 2021] 

(b) Celengan dari kaleng 

bekas [Utami et al, 

2019] 

  

© Hiasan dari 

Styrofoam bekas  

[https://www.magicl

ean.co.id/magictips/

diy/diy-hiasan-

rumah-berbahan-

styrofoam] 

(d) Lampu dari botol 

bekas 

[https://www.renovable

sverdes.com/id/kerajina

n-botol-kaca/] 

 

Gambar 4 Pengolahan Sampah Anorganik 

 

 

Gambar 5 Pemberian Reward oleh Tim Pengabdian 

 

  Akhir kegiatan pengabdian dilakukan 

kegiatan evaluasi untuk mengetahui pengaruh 

penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan siswa 

terhadap pengelolaan sampah. Dari evaluasi 

didapatkan adanya peningkatan pengetahuan siswa 

yang awalnya saat pre test ada 50 sampai 65% siswa 

yang paham tentang pengelolaan sampah maka setelah 

dilakukan pemaparan nilai meningkat menjadi 80 

sampai 85% siswa paham. Peningkatan pengetahuan 

siswa pada tiap siswa disajikan Gambar 6 berikut. 

 
Gambar 6 Hasil pre test dan post test 

 

  Gambar 6 menjelaskan bahwa penyuluhan 

berdampak positif dalam meningkatkan pengetahuan 

siswa mengenai pemilahan sampah.  Penyuluhan 

merupakan salah satu media untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang pengelolaan sampah. 

Penyuluhan berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa tentang pengeloloaan 

sampah [17]. Penyuluhan dapat menumbuhkan siswa 

untuk bertanggung jawab dan berpartisipasi dalam 

upaya pengelolaan sampah terutama pada kegiatan 

mereduksi dan memilah sampah [18],[19] dengan kata 

lain ada keterkaitan antara pengetahuan yang dimiliki 

dan perilaku siswa dalam membuang sampah [20],[7]. 

Beberapa kendala yang sering dihadapi dalam 

meimplementasikan pengelolaan sampah di sekolah 

terutama dalam mereduksi sampah dikarenakan jajanan 

yang dijual dalam bentuk produk makanan dan 

minuman dalam kemasan plastik dan disediakannya 

kantong plastik oleh penjual di sekolah [21].    
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KESIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan kepada siswa SD dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam pemilahan 

sampah. Kegiatan ini perlu dilakukan secara 

berkelanjutan agar dapat membentuk karakter siswa  

peduli terhadap lingkungan. 
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